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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gastritis merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering didapati, baik 

di fasilitas kesehatan, maupun di masyarakat. Gastritis adalah gangguan yang 

berhubungan dengan saluran pencernaan, yang ditandai oleh peradangan pada 

dinding lambung (Saleem Ahmed et al., 2025). Gastritis merupakan peradangan 

pada mukosa lambung yang dapat disebabkan oleh faktor makanan, obat-obatan, 

stres, serta infeksi Helicobacter pylori. Kondisi ini dapat bersifat akut maupun 

kronis, dengan penyebaran lokal atau difusi. Gastritis sering menimbulkan keluhan 

seperti mulas, nyeri perut, mual, dan muntah, yang dapat mengganggu aktivitas 

sehari-hari (Sakina et al., 2023). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), pada tahun 2022, 

diperkirakan ada 1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk di seluruh dunia yang 

didiagnosis mengalami gastritis dan duodenitis. Usia yang paling banyak terpapar 

adalah kelompok berusia menengah ke atas. Diperkirakan bahwa jumlah kasus 

gastritis dan duodenitis akan meningkat menjadi 51,24 juta menjelang tahun 2050 

(Wang et al., 2025).  

Menurut Global Burden of Disease Study (GBD) pada tahun 2021, di 

Indonesia menunjukkan bahwa kejadian gastritis mencapai 1,1 juta kasus, atau 

sekitar 420 kasus per 100.000 penduduk. Angka ini mencerminkan tingginya 

prevalensi gastritis di tanah air serta menunjukkan pentingnya meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai penyakit ini beserta risiko yang mengintai jika 

tidak ditangani.  

Di wilayah Sumatera Selatan, khususnya Palembang, daerah ini berada di 

urutan kedua dengan persentase kasus gastritis tertinggi di Indonesia, yaitu 35,5% 

(Kemenkes, 2023). Meskipun gastritis tampak sebagai penyakit yang sangat umum, 

terutama di Indonesia, pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai hal ini 



 

   

 

masih minim. Kondisi ini meningkatkan kemungkinan terjadinya kebiasaan buruk 

yang bisa memicu gastritis. Jika penyakit ini dibiarkan berlanjut, hal ini dapat 

merusak fungsi lambung dan berakibat pada meningkatnya risiko kanker lambung, 

yang dapat menyebabkan kematian. (Tiranda & Astuti Cahya Ningrum, 2021). 

Salah satu gejala klinis yang dialami oleh penderita gastritis adalah rasa 

nyeri. Nyeri pada gastritis muncul karena iritasi dan peradangan pada mukosa 

lambung yang membuat lapisan pelindungnya menipis atau rusak. Kondisi ini 

memungkinkan asam lambung untuk langsung mengenai ujung saraf di dinding 

lambung, sehingga menimbulkan sensasi nyeri atau rasa perih di area ulu hati. 

Peningkatan kontraksi otot lambung sebagai respons terhadap iritasi juga dapat 

memperburuk sensasi nyeri (Audilla S 2023). Selain itu, menurut Zuzek et al., 

(2024) menyebutkan nyeri akut merupakan manifestasi klinis utama pada 

gastritis. Skala nyeri yang dirasa juga berbeda-beda terhadap setiap penderitanya. 

Dalam penelitiannya yang melibatkan 15 penderita gastritis, nyeri yang dirasa 

berada di skala ringan sampai sedang dengan skala nyeri 3-7/10. 

Dalam asuhan keperawatan, masalah nyeri dapat diatasi dengan berbagai 

intervensi keperawatan. Salah satu intervensi keperawatan utama pada nyeri akut 

adalah manajemen nyeri. Manajemen nyeri adalah tindakan untuk mengidentifikasi 

dan mengelola pengalaman sensorik atau emosional yang berkaitan dengan 

kerusakan jaringan atau fungsional dengan onset mendadak atau lambat dan 

berintensitas ringan hingga berat dan konstan (DPP PPNI, 2018).  

Dalam mengimplementasikan manajemen nyeri, ada empat jenis tindakan 

yang disertai komponen-komponen dalam setiap tindakan, diantaranya observasi, 

terapeutik, edukasi, dan kolaborasi. Perawat melakukan observasi nyeri dengan 

mengidentifikasi lokasi, karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas dan 

skala nyeri, faktor yang memperberat dan memperingan nyeri, pengetahuan dan 

keyakinan tentang nyeri, pengaruh budaya terhadap respon nyeri, serta pengaruh 

nyeri terhadap kualitas hidup. Tindakan terapeutik berupa teknik nonfarmakologis 

untuk mengurangi rasa nyeri, mengontrol lingkungan yang memperberat nyeri, serta 



 

   

 

mempertimbangkan jenis dan sumber nyeri dalam pemilihan strategi manajemen 

nyeri. Edukasi diberikan dengan menjelaskan strategi meredakan nyeri, 

menganjurkan pemantauan nyeri secara mandiri, penggunaan analgetik secara tepat, 

serta mengajarkan teknik nonfarmakologis. Sedangkan kolaborasi dilakukan dalam 

pemberian analgetik sesuai kebutuhan pasien. 

Pendekatan yang digunakan dalam manajemen nyeri mencakup dua cara, 

yaitu dengan farmakologis dan nonfarmakologis. Pendekatan farmakologis 

mencakup penggunaan obat-obatan seperti analgesik, antiinflamasi nonsteroid 

(NSAID), anestesi lokal, atau opioid sesuai dengan indikasi medis, sedangkan 

pendekatan nonfarmakologis lebih menekankan pada metode alami yang membantu 

relaksasi dan pengalihan perhatian dari nyeri, seperti kompres hangat atau dingin, 

teknik napas dalam, pijat, akupresur, terapi musik, guided imagery, dan aromaterapi 

(Indargairi et al., 2025). 

Manajemen nyeri nonfarmakologis dengan aromaterapi merupakan 

pemberian minyak esensial melalui inhalasi, pemijatan, mandi uap, atau kompres 

untuk meredakan nyeri, meningkatkan relaksasi dan kenyamanan (DPP PPNI, 

2018). Jenis aroma yang sering digunakan antara lain lavender, peppermint, 

chamomile, jahe, eucalyptus dan lemon (Nia Try Rahayu Agustini et al., 2024) 

Aromaterapi lemon adalah salah satu pilihan yang bisa diterapkan karena 

mengandung linalool yang bisa membantu menstabilkan sistem saraf, sehingga 

memberikan efek relaksasi pada individu yang terpapar aromanya (Darita Mulyani 

dan Retnaningsih, 2023). Teori tersebut dapat didukung dengan hasil penelitian 

(Darita Mulyani & Retnaningsih, 2023) yang menyebutkan bahwa pemberian 

aromaterapi lemon sebagai intervensi selama tiga hari memiliki potensi untuk 

mengurangi intensitas nyeri pada pasien dengan nyeri abdomen. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hamdani et al., 2022) yang menyimpulkan 

bahwa intervensi keperawatan dengan menggunakan aromaterapi lemon sebagai 

opsi terapi non-farmakologis manajemen nyeri mampu menurunkan skala nyeri dan 

perasaan mual muntah pada pasien gastritis secara signifikan. 



 

   

 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gastritis menjadi 

salah satu masalah kesehatan dengan angka kejadian yang cukup signifikan dan 

menghasilkan konsekuensi berupa nyeri akut yang dapat mengganggu kualitas 

hidup pasien. Penanganan nyeri tidak bisa hanya bergantung pada terapi 

farmakologis, tetapi juga memerlukan intervensi non-farmakologis karena terbukti 

efektif, seperti penggunaan aromaterapi lemon. Mengingat potensi manfaatnya 

dalam mengurangi tingkat nyeri dan meningkatkan kenyamanan pasien, peneliti 

berminat untuk melakukan studi kasus aromaterapi lemon dalam implementasi 

keperawatan bagi pasien gastritis yang mengalami nyeri akut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

bagaimanakah implementasi aromaterapi lemon pada pasien gastritis dengan 

masalah nyeri akut? 

 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Mengimplementasikan asuhan keperawatan manajemen nyeri pada pasien 

gastritis dengan masalah nyeri akut. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan implementasi keperawatan manajemen nyeri (observasi, 

terapeutik, edukasi dan kolaborasi) pada pasien gastritis dengan masalah 

nyeri akut.  

b. Mendeskripsikan perubahan skala nyeri setelah pemberian aromaterapi 

lemon pada pasien gastritis dengan masalah nyeri akut. 



 

   

 

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan manajemen nyeri menggunakan aromaterapi 

lemon pada pasien gastritis dengan masalah nyeri akut. 

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Diharapkan dapat membantu dalam memahami penerapan asuhan 

keperawatan manajemen nyeri nonfarmakologis pada pasien gastritis dengan 

masalah nyeri akut. 

3. Bagi Program Studi Keperawatan 

Diharapkan hasil penulisan ini dapat memberikan tambahan referensi dan 

informasi bagi Program Studi Keperawatan dalam penerapan intervensi 

keperawatan nonfarmakologis pada pasien gastritis dengan masalah nyeri akut. 
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